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ABSTRACT

The purpose of this study was to investigate the review of Islamic consumption of minors in consuming cigarettes in
Bengo, Bengo sub-district, Bone district. This type of research uses qualitative research, data collection techniques
are observation, interviews and documentation, which then the data is described, analyzed and discussed to answer
the problems raised. From the results of this study, it was concluded that the consumption of cigarettes by minors in
the village of Bengo, Bengo sub-district of Bone, was carried out every day, children earn money in various ways, one
of them by deceiving their parents because of buying school equipment, the types of cigarettes consumed also vary
from mediocre cigarettes to expensive cigarettes, the reason they consume cigarettes on average is invited by their
friends, out of fiffeen cigarette consumers they say that cigarettes have no benefit and they also know the dangers of
smoking. Overview of Islamic consumption of cigarette consumption in minors in Bengo, Bengo sub-district, Bone
Regency is not by Islamic Perspekif.
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ABSTRAK

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui tinjauan Perspektif Islam terhadap anak di bawah umur dalam
mengkonsumsi rokok di desa Bengo Kecamatan Bengo kabupaten Bone. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif, teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, yang kemudian data tersebut
diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa konsumsi rokok pada anak dibawah umur di desa Bengo Kecamatan Bengo kabupaten Bone,
dilakukan setiap hari, anak-anak meperoleh uang dengan cara bermacam-macam salah satunya dengan cara
membohongi orang tuanya dengan alasan membeli peralatan sekolah, jenis rokok yang di konsumsi juga beragam
dari rokok yang biasa-biasa saja sampai rokok yang harganya mahal, alasan mereka mengkonsumsi rokok rata-rata
diajak teman-temanya, dari lima belas orang pengkonsumsi rokok mereka mengatakan bahwa rokok tersebut tidak
ada manfaatnya dan mereka juga mengetahui bahaya dari rokok. Tinjauan Perspektif Islam terhadap konsumsi rokok
pada anak dibawah umur di desa Bengo kabupaten Bone tidak sesuai dengan perspektif Islam.

Kata kunci : Perspekif Islam, Merokok, Dibawah umur

PENDAHULUAN

Manusia pada dasarnya membutuhkan
konsumsi untuk bertahan hidup dimana semakin tinggi
kebutuhan, konsumsi juga akan bertambah. Konsumsi
setiap orang dapat berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat pendapatan. Pendapatan yang
berbeda-beda merupakan penentu utama konsumsi.
Bahkan beberapa orang yang memiliki pendapatan
sama, konsumsinya dapat berbeda.

Konsumsi merupakansuatu bentuk perilaku
ekonomi dalam kehidupan manusia. Seseorang yang
melakukan kegiatan konsumsi disebut dengan
konsumen. Ada dua jenis perilaku konsumen, yaitu
perilaku konsumen rasional dan perilaku konsumen
irasional. Perilaku konsumen rasional, maksudnya
adalah perilaku konsumsi yang dilakukan berdasarkan
akal sehat, misalnya mengonsumsi produk yang
benar-benar dibutuhkan atau berperilaku konsumsi

sesuai dengan prinsip Islam. Sedangkan perilaku
konsumsi irasional maksudnya adalah, perilaku
konsumsi yang dilakukan dengan tidak berdasarkan
pertimbangan yang baik. Misalnya, membeli karena
tertarik pada diskon, membeli karena ikut-ikutan
padahal tidak terlalu dibutuhkan, membeli sesuatu
melebihi kemampuan, dan lain sebagainya. Islam
dalam hal konsumsi melarang suka akan bermewah-
mewahan dan melarang sesuatu yang di konsumsi
yang tidak ada manfaatnya.

Akan tetapi kebiasaan untuk mengkonsumsi
barang-barang yang tidak ada manfaatnya menjadi
gaya hidup dan kebiasaan masyarakat dalam
mengkonsumsi barang dan jasa salah satunya adalah
rokok. Dalam hal ini rokok adalah salah satu trend
barang yang kini banyak di gemari oleh berbagai
kalangan mulai dari orang tua, dewasa hingga anak-
anak di bawah umur. Bahkan ada yang berasumsi
lebih baik tidak makan dari pada tidak merokok.
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Bahaya mengkonsumi rokok dalam waktu yang lama
dan terus menerus ternyata memiliki banyak dampak
negatif bagi diri sendiri dan orang lain, diantaranya
dapat menyebabkan sesak napas, gangguan hati,
serangan jantung, dan dapat mengakibatkan kanker
hingga menyebabkan kematian.

Islam sebagai agama yang memberikan
rahmat bagi seluruh alam telah mengatur kehidupan
manusia untuk memenuhi segala kebutuhannya
termasuk aturan dalam konsumsi. Konsumsi dalam
Islam, tidak hanya melihat dari segi pemanfaatannya
saja, tetapi meliputi pula kehalalan zat yang
dikonsumsi, cara memperoleh dan dampaknya
terhadap kehidupan manusia. “Segala jenis
kebutuhan harus baik dan memberikan dampak positif
bagi manusia sebagai pemakainya. Konsumsi dalam
pandangan Islam bukan semata-mata untuk
memenuhi keinginan saja, melainkan sebagai sarana
untuk beribadah kepada Allah  SWT dan
kemaslahatan (maslahah) di dunia dan akhirat.

Berdasarkan observasi awal yang telah
peneliti lakukan kepada anak di bawah umur yang
mengkonsumsi rokok yaitu, Andre yang tinggal di
desa Bengo Kecamatan Bengo kabupaten Bone. la
mengatakan bahwa dia mengkonsmusi rokok sejak
sekoah dasar pada usia 12 tahun. Rokok yang
dikonsumsi 6 batang hingga 1 bungkus dalam sehari.
Alasan mereka mengkonsumsi rokok karena diajak
kawan dan rasa penasaran, dia juga mengatakan dia
memperoleh uang untuk membeli rokok dengan cara
yang bermacam-macam dan dia juga tidak
mengetahui dampak ataupun manfaat dari rokok.
Rasa keingintahuan itulah menyebabkan anak
mengkonsumsi berbagai macam jenis rokok. Hal ini
terjadi juga karena gaya hidup serta budaya yang
mengakibatkan perubahan perilaku konsumsi pada
anak. Konsumsi dalam Islam, tidak hanya melihat dari
segi pemanfaatannya saja, tetapi meliputi pula
kehalalan zat yang dikonsumsi, cara memperoleh dan
dampaknya terhadap kehidupan manusia.

Dalam Islam sudah dijelaskan
bahwasannya mengkonsumsi harus halal, bermanfaat
dan baik (thayyib). Konsumsi dalam pandangan Islam
bukan semata-mata untuk memenuhi keinginan saja,
melainkan sebagai sarana untuk beribadah kepada
Allah SWT dan kemaslahatan (maslahah) di dunia dan
akhirat.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
konsumsi rokok menurut perspektif islam pada anak
di bawah umur di desa Bengo Kecamatan Bengo
kabupaten Bone dan untuk mengetahui tinjauan
Perspektif Islam terhadap anak di bawah umur dalam
mengkonsumsi rokok di desa Bengo Kecamatan
Bengo kabupaten Bone.

METODE
Penelitian ini  menggunakan metode
peneliian kualitatif dimana peneliti fokus pada

pengamatan yang mendalam dengan jenis penelitian
studi kasus.

Desain  peneliian  yaitu  desain  perspektif
(pengambilan data yang dicari adalah data yang
sudah lama terjadi) penyebab dari masalah sekarang
yang berfokus pada masalah anak merokok, dimana
peneliti membuat keseluruhan gambaran yang
kompleks dengan menganalisa kata, melaporkan
pendapat informan secara mendetail secara alami.
Tempat dan waktu dilaksanakan di Kabupaten Bone
Kecamatan Bengo Desa Bengo, mulai dari bulan
Februari s.d September 2023

Jumlah dan cara pengambilan sampel

Pada penelitian ini populasinya adalah
remaja yang menetap di Desa Bengo dimana subjek
penelitian adalah remaja dengan usia antara 10 — 15
tahun. Cara pengambilan sampel denagan
menggunakan purposive sampling yaitu memilih anak
remaja laki laki yang telah merokok dengan jumlah
sampel 13 remaja dari 47 jumlah remja sesuai kriteria
inklusi yang ada di desa Bengo.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan informasi yang di dapat dari
hasi wawancara dengan pihak-pihak yang dianggap
dapat memberi informasi kepada peneliti tentang
gambaran konsumsi rokok yang terjadi di desa Bengo
Kecamatan Bengo kabupaten Bone dapat di paparkan
sebagai berikut:

Pertama wawancara dengan Irfan.G adalah
seorang anak yang masih berumur 14 tahun yang
merupakan seorang pengkonsumsi rokok di desa
Bengo dengan pertanyaan peneliti : “ kapan mulai
mengonsumsi rokok ? Jawabnya” iye kira-kira sudah
3 tahun yang lalu kapang”, Peneliti : kira-kira kelas
berapa SD itu dek™? Jawabnya” iyye kira kira sy kelas
5 SD”. Jadi Irfan G ini mengkonsumsi rokok sudah 3
tahun sejak dia masih kelas 5 sekolah dasar sampai
sekarang, untuk mengkonsumsi rokok itu sendiri ia
mendapatakannya dengan cara membeli rokok
diwarung dengan menyisahkan uang jajannya dan
mengambil rokok diwarung milik ibunya jika uang
jajannya telah habis tapi tanpa sepengetahuan
ibunya, jenis rokok yang sering ia konsumsi juga
bermacam-macam salah satunya adalah topas, jika
sedang tidak punya uang ia menggambil rokok
marlboro diwarung milik ibunya untuk ia konsumsi,
adapun jenis rokok yang ia beli itu bermacam-macam
tergantung kondisi keuangannya kadang ia membeli
rokok toppas seharga 10.000 kadang 15.000, adapun
alasan irfan mengkonsumsi rokok itu karena awal nya
melihat teman dan ketika dia sering gabung dengan
temannya dia ditawarkan untuk mencoba rokok,
awalnya dia menolak namun karena sering ngmpul
dengan temannya jadi lama-kelamaan juga mengikuti,
dia merokok dalam sehari itu tidak menentu karena
melihat kondisi rokok yang ada. Yang dirasakan
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setelah merokok ialah merasa puas dan merasa lebih
keren. Orang tuanya pun belum mengetahui kalau dia
telah merokok.

Yang kedua wawancara dengan Dedi yang
berusia 14 tahun dengan pertanyaan yang sama, dia
menjawab dirinya mengkonsumsi rokok sudah 2
tahun, sejak kelas 6 sekolah dasar sampai sekarang
kelas 2 sekeolah menengah pertama (SMP), adapun
cara ia memperoleh uang untuk mengkonsumsi rokok
ialah dengan cara bekerja membantu orang tua
motong karet dan menyisikan uang jajanya, jenis
rokok yang sering dia beli ialah jenis rokok sampurna,
adapun alasan nya mulai merokok adalah keinginan
dari dirinya nya sendiri, tetapi walaupun demikian dia
tidak mau mencuri, dalam sehari ia mengkonsumsi
rokok sebanyak 4 batan samapi 5 batang, yang ia
ketahui bahaya dari merokok adalah kanker karena itu
sudah ad di kotak rokok dan iklan-iklan di tv, jenis
rokok yang biasa dia beli rokok sampoerna dan dia
biasa membeli tiga batang seharga lima ribu rupiah,
orang tua diapun mengetahui kalau dia merokok
namun orang tuanya hanya mengatakan merokok
boleh asal cari uang sendiri dan jangan mencuri.

Ketiga, wawancara dengan Putra berusia 16
tahun, mengkonsumsi rokok sudah 4 tahun dimulai
sejak masuk SMP sampai sekarang kelas 1 SMA, dia
mendapatkan uang untuk mengkonsumsi rokok
dengan cara menyisikan uang jajan, kadang kalau
uang jajan sudah habis dia meminjam uang teman nya
sampai hari rabu baru dia ganti uang temannya,
adapun jenis rokok yang sering ia konsumsi adalah
rokok magnum, alasan dia merokok awalnya hanya
penasaran dan cuma ingin tahu rasanya namun lama
kelamaan menjadi candu. Rokok yang dia konsumsi
itu sebanyak enam batang dalam sehari namun ketika
ada uang itu bisa lebih dari enam batang. Dan
menurut dia bahaya rokok yang pernah ia baca adalah
serangan jantung, dan juga ketika membuang bekas
rokok sembarangan itu juga bisa menyebabkan
masalah yang lain. kemudian dia juga mengatakan
kalau orang tuanya tidak mengetahui kalau dia telah
merokok. Harga rokok yang sering ia konsumsi
seharga Rp17.000.

Keempat, wawancara dengan Oki berusia
15 tahun, mengkonsumsi rokok sudah 2 tahun sejak
kelas enam sekolah dasar sampai saat ini kelas dua
SMP, adapunn cara dia memperoleh uang untuk
mengkonsumsi  rokok adalah  dengan cara
menyisihkan uang jajannya dan meminta uang
dengan orang tua dengan alasan untuk membeli buku
untuk keperluan sekolah, adapun jenis rokok yang
sering ia konsumsi adalah rokok topas. Adapun
alasan dia mengkonsumsi rokok karena awalnya dia
di kasih temannya yang ingin mencoba-coba,
mengkonsumsi rokok dalam sehari ialah sebanyak
lima batang. Dia mengetahui bahaya merokok selain
serangan jantung ialah sesak napas. Orang tuanya
pun belum mengetahui kalau dia merokok karena dia

merokok masih sembunyi-sembunyi, adapun harga
rokok yang seriang dia beli itu bermacam-macam
tergantung dengan jenis rokok nya.

Wawancara dengan Mezi yang berusia 15
tahun dengan pertanyaan yang sama, dia menjawab
dirinya mengkonsumsi rokok sudah 3 tahun, sejak
kelas 1 sekolah menengah pertama sampai sekarang
kelas 3 sekeolah menengah pertama (SMP), adapun
cara ia memperoleh uang untuk mengkonsumsi rokok
ialah dengan cara bekerja mengangkat sawit dan
menyisikan uang jajanya, jenis rokok yang sering dia
beli ialah jenis rokok sampurna, adapun alasan nya
mulai merokok adalah karena diajak kawan dan
melihat kawan-kawan sekolah, dalam sehari ia
mengkonsumsi rokok sebanyak 4 batan samapi 5
batang, yang ia ketahui bahaya dari merokok adalah
kanker karena itu sudah ad di kotak rokok dan iklan-
iklan di tv, dan dia juga mengatakan sebenarnya ia
merasa tidak ada manfaatnya merokok, jenis rokok
yang biasa dia konsumsi rokok sampoerna dan dia
biasa membeli tiga batang seharga lima ribu rupiah,
orang tua diapun belum mengetahuii kalau dia
merokok

Kelima, Hasil wawancara dengan Andri
berusia 12 tahun, saudara andri mengatakan dia
mengkonsumsi rokok sudah sejak 6 bulan yang lalu,
adapun cara ia memperoleh uang untuk
mengkonsumsi rokok ialah dengan cara menyimpan
uang jajaj yang di kasih orang tuanya. Ketila uang
jajan nya habis dia mendapatkan rokok dari
temannya, Adapun jenis rokok yang ia konsumsi
bermacam-macam merk sesuai dengan kondisi uang
yang ia punya, adapun alasan ia mengkonsumsi rokok
karena sering diejek temannya, semajak itulah dia
mulai mencoba rokok, dia mengkonsumsi rokok dalam
sehari sebanyak 3 batang, ia juga mengatakan yang
ia tau tentang bahaya rokok serangan jantung. Orang
tuanya belum mengetahui kalau dia merokok namun
dia mengatakan kalau orang tuanya tau dia pasti akan
di marahi oleh orang tuanya. Harga rokok yang sering
ia konsumsi perhari cuma 3000 karena dia hanya
memberi rokok perbatang.

Wawancara pertanyaan yang sama juga di
jawab oleh Andre berusia 15 tahun, dia mengatakan
kalau dia mengkonsumsi rokok sudah 5 tahun dari
umur 10 tahun sampai sekarang, dia memperoleh
uang untuk mengkonsumsi rokok dengan cara
meminta kepada orang tuanya dengan alasan untuk
membeli bensin motor dan membeli keperluan untuk
sekolah, jenis rokok yang sering dia konsumsi adalah
rokok magnum namun jika uang nya tidak mencukupi
ia hanya mengkonsumsi rokok topas, alasan dia
mengkonsumsi rokok karena melihat orang-arang
yang lebih dewasa disitu awalnya dia hanya ingin tahu
bagaimana rasanya namun setelah beberapa kali
mencobanya membuat dia ketagihan, yang dia tau
bahaya rokok itu dapat mengganggu jantung. Orang
tuanya belum mengetahui kalau dia telah
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mengkonsumsi rokok. Dan harga rokok yang sering
dia konsumsi tergantung berapa batang rokok yang ia
beli.

Wawancara dengan dengan Jihan berusia
13 tahun, sudah mengkonsumsi rokok selama satu
tahun, untuk mengkonsumsi rokok Jihan memperoleh
uang dengan cara mintak sama orang tua dan
menyisikan uang jajan nya, ketika uang jajan sudah
habis di diberi rokok setengah batang oleh teman-
temanya, adapun alasan dia merokok karena ditawar
sama teman-temanya yang kemudian sampai saat ini
jadi ikut-kutan sama teman-temannya. Jihan
mengatakan dalam sehari dia merngkonsumsi rokok
paling banyak tiga batang, adapun bahaya rokok yang
ia ketahui ialah bisa mengganggu pernapasan dan
mengganggu orang di sekitarnya. orang tuanya juga
sudah mengetahui kalau ia sudah mengkonsumsi
rokok namun orang tuanya hanya memberi pesan,
dan harga rokokyang sering dia konsumsi cuma 3000
perhari itupun kadang-kadang 3000 sehari.

Wawancara dengan Roki berusia 16 tahun,
mengkonsumsi rokok selama 3 tahun dimulai sejak
kelas dua SMP sampai sekarang, dia mendaptkan
uang untuk merokok dengan cara mintak dan
menyisikan uang jajan, kadang juga ikut berkerja,
adapun jenis rokok yang sering ia beli adalah jenis
rokok magnum, alasan mengkonsumsi rokok ialah
karena diajak kawan dan penasaran, mengkonsumsi
rokok dalam sehari kadang cuma 3 batang kalau hari
biasanya beli perbungkus. Yang ia tau bahaya dari
rokok bisa menyebabkan kanker dan dampak lain
asapnya juga bisa mengganggu orang di sekitar.
Orang tuanya belum mengetahui kalu dia telah
merokok, adapun harga rokok yang sering dia
konsumsi 4 batang 6000 namun ketika rabu dia bisa
membeli rokok dengan harga 17.000.

Wawancara dengan Aldo berusia 14 tahun,
dia mengatakan bahwa dia telah merokok sejak dua
tahun yang lalu, untuk mengkonsumsi rokok itu sendiri
ia mendapatakan uang dengan cara kerja sendiri
seperti membatu orang tuanya memanen sawit ketika
hari libur, dan menyisihkan uang jajan sekolah. Jenis
rokok yang dia konsumsi adalah rokok topas kadang
juga pernah beli rokok umild. Adapun alasan dia
merokok karena diajak kawan dan dikasih rokok
langsung. Yang ia tau dampak rokok itu banyak salah
satunya ialah bisa membuat serangan jantung,
kebakaran ketka ~membuang bekas  rokok
sembarangan dan dia juga mengatakan sebenarnya
tidak ada manfaat yang ia rasakan ketika merokok
namun ia merokok hanya sebatas keinginan dan
bukan kebutuhan. Dalam sehari mengkonsumsi rokok
sebanyak empat kali kadang cuma tiga kali. Orang
taunya belum mengetahui kalau dia telah merokok,
Aldo juga mengatakan harga rokok yang sering ia
konsumsi 4 batang 7000.

Selanjutnya wawancara dengan Rama
berusia 15 tahun yang merupakan salah satu

pengkonsumsi rokok di desa Bengo Kecamatan
Bengo kabupaten Bone, sudah merokok selama 3
tahun, cara memperoleh uang untuk merokok dengan
cara menyisahkan uang jajannya dan bekerja seperti
membantu mengangkat sawit, jenis rokok yang ia
konsumsi adalah rokok class mild, dan rokok topas
jika kondisi uang tinggal sedikt, adapun alasan dia
mengkonsumsi rokok adalah karena melihat kawan
dan sering di kasih rokok sama temannya, ia
mengetahui kalau bahaya rokok itu tidak hanya untuk
dirinya sendiri tapi juga bisa berdampak kepada orang
lain. Rama juga mengatakan kalau orang tuanya
belum mengetahui kalau dirinya sudah merokok,
karena dia merokok masih sembunyi-sembunyi, jika
dia ingin merokok dia mencari tempat yang aman
yang tidak diketahui oleh orang tuanya, kalau orang
tuanya tahu, dia takut di marah oleh orang tuanya,
itula dia merokok sembunyi-sembunyi dan mencari
tempat merokok yang tidak di ketahui oleh orang
tuanya. Harga rokok yang dia beli itu tergantung pada
jenis rokok yang ia konsumsi namu bianya dia sering
mengkonsumsi rokok class mild dengan harga 3
batang 5000.

Wawancara dengan Anggi adalah seorang
anak yang masih berumur 16 tahun yang merupakan
salah satu anak di bawah umur yang mengkonsumsi
rokok di desa Bengo Kecamatan Bengo kabupaten
Bone, dia mengkonsumsi rokok sudah 3 tahun sejak
dia masih kelas 2 sekolah menengah pertama sampai
sekarang, untuk mengkonsumsi rokok itu sendiri ia
mendapatakannya dengan cara membeli rokok
diwarung dengan menyisahkan uang jajannya, jenis
rokok yang sering ia konsumsi juga bermacam-
macam salah satunya adalah topas, jika sedang tidak
punya uang ia minjam uang temannya namun ia
jugapernah menjual ayam milik neneknya untuk ia
konsumsi, adapun jenis rokok yang ia beli itu
bermacam-macam tergantung kondisi keuangannya
kadang ia membeli rokok toppas seharga 10.000
kadang 16.000, adapun alasan Anggi mengkonsumsi
rokok itu karena awal nya melihat teman dan ketika
dia sering gabung dengan temannya dia ditawarkan
untuk mencoba rokok, awalnya dia menolak namun
karena sering ngmpul dengan temannya jadi lama-
kelamaan juga mengikuti, dia merokok dalam sehari
itu tidak menentu karena melihat kondisi rokok yang
ada. Yang dirasakan setelah merokok ialah merasa
puas dan merasa lebih keren. Orang tuanya pun
sudah mengetahui kalau dia telah merokok.

Wawancara dengan Rezki berusia 14 tahun,
dia mengatakan bahwa dia telah merokok sejak satu
setengah tahun yang lalu, untuk mengkonsumsi rokok
itu sendiri ia mendapatakan uang dengan cara kerja
sendiri seperti membatu orang tuanya memotong
karet ketika hari libur, dan menyisihkan uang jajan
sekolah. Jenis rokok yang dia konsumsi adalah rokok
topas kadang juga pernah beli rokok umild. Adapun
alasan dia merokok karena diajak kawan dan dikasih
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rokok langsung. Yang ia tahu dampak rokok itu
banyak salah satunya ialah bisa membuat serangan
jantung, kebakaran ketika membuang bekas rokok
sembarangan. Dalam sehari mengkonsumsi rokok
sebanyak empat kali kadang cuma tiga kali. Orang
taunya belum mengetahui kalau dia telah merokok,
Rezki juga mengatakan harga rokok yang sering ia
konsumsi 3 batang 5000.

Rezi berusia 12 tahun, dia mulai merokok
satu tahun yang lalu sejak orang tuanya bercerali,
adapun cara dia memperoleh uang untuk
mengkonsumsi rokok ialah dengan cara meminta
kepada orang tuanya dengan alasan untuk acara
kegiatan sekolah adapun jenis rokok yang sering ia
beli adalah rokok topas, dalam sehari dia hanya
mengkonsumsi rokok sebanyak dua batang. Yang ia
tahu bahaya rokok ialah serangan jantung. orang
tuanya tidak mengetahu kalau dirinya telah merokok.
Adapun harga rokok yang seriang ia konsumsi tiap
hari hanyalah 2000- 3000 perhari karen ia hanya
membeli perbatang.

Selanjutnya wawancara dengan Jefti
berusia 13 tahun yang merupakan salah satu
pengkonsumsi rokok di desa Bengo Kecamatan
Bengo kabupaten Bone, sudah merokok selama 2
tahun, cara memperoleh uang untuk merokok dengan
cara menyisahkan uang jajannya dan bekerja
membantu pamannya mengangkat sawit, jenis rokok
yang ia konsumsi adalah rokok magnum, dan rokok
topas jika kondisi uang tinggal sedikt, adapun alasan
dia mengkonsumsi rokok adalah karena ditawari dan
diajak temannya, ia mengetahui kalau bahaya rokok
itu tidak hanya untuk dirinya sendiri tapi juga bisa
berdampak kepada orang lain, dan manfaat dari rokok
yang ia rasakan juga tidak ada. Jefri juga mengatakan
kalau orang tuanya belum mengetahui kalau dirinya
sudah merokok, karena dia dan orang tuanya tinggal
di tempat yang berbeda, kalau orang tuanya tahu, dia
takut di marah oleh orang tuanya. Harga rokok yang
dia beli itu tergantung pada jenis rokok yang ia
konsumsi namun biasanya dia sering mengkonsumsi
rokok magnum dengan harga 17.000 satu bungkus.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan anak-anak yang menjadi pengkonsumsi rokok
di desa Bengo Kecamatan Bengo kabupaten Bone,
dapat dipahami bahwa anak-anak mengkonsumsi
rokok setiap hari dan mereka merokok sudah 1
samapai 4 tahun, cara mereka memperoleh uang
untuk mengkonsumsi rokok juga bermacam-macam
ada yang menyisikan uang jajan nya, ada yang
berkerja, ada yang menjual ayam neneknya, dan ada
pulah yang membohongi orang tuanya dengan
berbagai alasan salah satu alasan nya ialah dengan
mengatkan membeli keperluan sekolah. Adapun jenis
rokok yang dikonsumsi mereka juga bermacam-
macam dari harga rokok yang biasa- biasa saja

sampai dengan harga rokok yang mahal seperti rokok
topas sampai rokok marlboro. Meraka juga
mengungkapkan kalau mereka mengkonsumsi rokok
dengan alasan bermacam-macam ada yang ingin
merokok dari dirinya sendiri, ada yang melihat kawan,
ada yang diajak kawan, ada yang ingin sekedar
mencoba, ada yang penasaran, dan ada pulah yang
merokok karena di ejek temannya, tapi dari 15 orang
itu rata- rata mengatakan terpengaruh oleh kawan-
kawannya. Mereka mengkonsumsi rokok dalam
sehari juga bermacam-macam ada yang dua Kkali
sehari, ada yang tiga kali, empat kali, lima kali dan ada
pulah yang sampai enam kali sehari perbedaan itu
dikarenakan kondisi rokok yang meraka miliki
berbedah-bedah, dari 15 orang pengkonsumsi rokok
mereka mengetahui akan bahaya dari rokok. orang
tua mereka rata-rata tidak mengetahui kalau anak
mereka telah mengkonsumsi rokok selama beberapa
tahun ini.

Hasil penelitian ini sangat bertentangan
dengan teori dalam tinjauan perspektif islam terhadap
anak di bawah umur dalam mengkonsumsi rokok yaitu
menurut sabda Nabi Muhammad SAW menguraikan
bahwa prinsip mengonsumsi makanan harus harus
makanan yang halan dan menyehatkan. Merok ini
adalah perilaku konsumsi untuk menggunakan barang
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Islam
mengajarkan manusia mengkonsumsi apa saja
didunia ini sepanjang batas-batas halal, ada manfaat,
dan baik (thayibah). Berkah akan diperoleh ketika
mengkonsumsi barang yang halal, yang ada manfaat,
dan baik (thoyyib) jika itu semua sudah terepenuhi
tentu saja itu akan memperoleh pahala. Dalam
konsumsi, tidak hanya melihat sesuatu dari segi
manfaatnya saja tetapi melihat kehalalan zat yang
dikonsumsi, cara memperoleh dan dampak terhadap
kehidupan manusia. Islam juga mengajarkan agar
dalam mengeluarkan (membelanjakan) harta tidak
berlebihan, dan barang yang dikonmsusi juga harus
mempunyai manfaat.

Ketka mengkonsumsi harta secara
berlebih-lebihan dan tidak mengandung manfaat
maka akan menimbulkan dampak negatif baik bagi diri
sendiri maupun orang lain. Namun pada kenyataan
dilapangan barang yang anak konsumsi tidak
mempunyai manfaat. Dan mereka memperoleh
barang yang ia inginkan juga dengan cara bermacam-
macam salah satu nya dengan cara membohongi
orang tua mereka. Sedangkan di dalam Perspektif
Islam tidak hanya melihat segi manfaatnya saja tetapi
juga harus melihat bagaimana cara memperoleh dan
dampak barang yang dikonsumsi terhadap kehidupan
manusia. Ketika meraka mengkonsumsi barang yang
tidak ada manfaatnya dan cara memperoleh barang
tersebut dengan cara yang salah atau tidak baik itu
menunjukan bahwa hal tersebut tidak sesuai dengan
konsumsi Islam.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
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perilaku konsumsi ialah faktor lingungan eksternal dan
faktor-faktor lingkungan internal. Faktor ingkungan
eksternal adalah faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen yang berasal dari luar diri konsumen. Hal
ini sangat berpengaruh disebabkan manusia selalu
berinteraksi dengan lingkungannya sehingga dapat
mempengarui perilakunya. Faktor eksternal yang
dipengaruhi  oleh  konsumen adalah  faktor
kebudayaan, sosial, pribadi. faktor-faktor tersebut
didalamnya terdapat Budaya, kelas sosial, kelompok
acuan, keluarga, usia, keadaan ekonomi, gaya hidup
dan kepribadian. Sedangkan faktor lingkungan
internal adalah faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen yang berasal dari dalam diri konsumen itu
sendiri. Faktor internal itu sendiri terbagi menjadi
faktor psikologis. Yang terdapat dalam faktor
psikologis adalah motivasi, sikap, persepsi,
pembelajaran. Namun pada kenyataan dilapangan 10
orang dari 15 orang yang di wawancarai mengatakan
bahwa mereka mengkonsumsi rokok karena di ajak
kawan, dan terpengaruh lingkungan. Hal demikian
termasuk ke dalam faktor lingkungan ekternal karena
faktor lingkungan eksternal adalah faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen yang berasal dari
luar diri konsumen..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara penelitian
yang telah dilakukan tentang konsumsi rokok dapat
disimpulkan sebagai berikut : Tinjauan Perspektif
Islam terhadap konsumsi rokok pada anak dibawah
umur tidak sesuai dengan teori Perspektif Islam
karena dalam mengkonsumsi rokok tidak ada
manfaatnya dan dapat mendatangkan mudorat bagi
tubuh anak-anak, vyaitu anak dapat terganggu
kesehatannya, sehingga cita cita tidak dapat terwujud
dan masa depan bangsa. Selain itu dapat
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mengakibatkan perilaku menyimpang pada anak
yaitu apabila anak sudah kecanduan, maka anak bisa
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kesimpulan peneliti ingin menyampaikan saran-saran
yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi
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Islam sehingga tidak ada lagi anak-anak di bawah
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